
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Kerja sama Petani Manggis 

dan Pedagang Pengumpul di Kecamatan Pauh Kota Padang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Profil Petani Manggis dan Pedagang Pengumpul di 

Kecamatan Pauh, profil petani yang memiliki umur, pendidikan, 

pengalaman, luas dan kepemilikan lahan yang menunjang untuk lebih 

produktif dalam usaha manggis.  

2. Bentuk kerjasama yang antara Petani manggis dan Pedagang Pengumpul 

di Kecamatan Pauh adalah bentuk kerjasama kontrak tapi tidak kontrak 

tertulis. Hubungan yang terjadi hanya kerjasama pemasaran atau sebatas 

hubungan jual beli. Petani jarang meminjam modal ke Pedagang 

Pengumpul dan tidak ada bantuan teknis yang di dapat oleh petani 

Kecamatan Pauh. Hubungan kerjasama antara Petani dan Toke akan tetap 

berkelanjutan jika dibangun atas dasar saling menguntungkan dalam 

pendapatan Petani dan Pedagang Pengumpul, serta ketergantungan 

Pedagang Pengumpul yang membutuhkan pasokan. Hubungan patron 

klien tidak terjadi dan sewaktu-waktu hubungan akan berakhir dengan 

alasan tidak lagi saling menguntungkan.  

3. Manfaat dari yang diperoleh Petani manggis di Kecamatan Pauh adalah 

manfaat ekonomi berupa akses pasar yang mudah, sedangkan Pedagang 

Pengumpul di Kecamatan Pauh diuntungkan memperoleh hasil panen dari 

berbagai kualitas dan tidak mengenal rugi. 
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B. Saran 

1. Berdasarkan profil Petani manggis dan Pedagang Pengumpul di 

Kecamatan Pauh yang memiliki sejumlah potensi dalam 

mengembangkan usaha manggis, maka diperlukan peningkatan 

kerjasama yang lebih saling menguntungkan kedua belah pihak 

2. Bentuk kerjasama kontrak bisa dicoba pada kerjasama Petani manggis 

dan Pedagang Pengumpul di Kecamatan Pauh. Hal ini dimaksudkan 

agar lebih jelasnya rincian apa yang menjadi hak dan kewajiban pada 

masing-masing pihak dalam bekerjasama. Sehingga kerjasama bisa 

saling menguntungkan dan terus berkelanjutan yang berujung pada 

kesejahterahaan bagi Petani Manggis maupun Pedagang Pengumpul. 

3. Selain manfaat ekonomi yang diperoleh dari kerjasama Petani 

manggis dan Pedagang Pengumpul di Kecamatan Pauh, diperlukan 

manfaat sosial untuk menunjang keberlanjutan dari kerjasama 

tersebut. Hal ini bisa dilakukan dengan adanya berbagai kegiatan 

sosial di luar perdagangan antara Petani dan Pedagang Pengumpul 

ataupun saling bantu yang sifatnya tidak berdasarkan imbalan di luar 

kegiatan perdagangan seperti kegiatan julo-julo ataupun arisan. 

 

 

 

  


